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Abstrak

Pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Benua Anyar 3 Banjarmasin menunjukkan rendahnya keterampilan
pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi. Murid masih kesulitan memahami inti masalah, partisipasi
dalam diskusi kelompok belum merata, dan sebagian murid belum percaya diri menyampaikan pendapat.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aktivitas guru dan aktivitas murid serta menganalisis peningkatan
keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi melalui model PARAS yang mengintegrasikan
Problem Based Learning (PBL), Scramble, dan Course Review Horay (CRH). Penelitian menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan pada semester II tahun ajaran 2025/2026.
Subjek penelitian berjumlah 12 murid kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
aktivitas guru meningkat dari skor 28 menjadi 32 (100%) dengan kriteria "sangat baik". Aktivitas murid
meningkat dari 16% menjadi 83% dengan kategori "hampir seluruhnya aktif". Keterampilan pemecahan masalah
meningkat dari 25% menjadi 92%, keterampilan kerja sama dari 17% menjadi 92%, dan keterampilan komunikasi
dari 8% menjadi 92%. Dengan demikian, penerapan model PARAS efektif meningkatkan aktivitas guru, aktivitas
murid, serta keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi pada pembelajaran IPAS.

Kata kunci: Model PARAS, Pemecahan Masalah, Kerja Sama, Komunikasi, IPAS.

Implementing the PARAS Model to Improve Students' Problem-Solving,

Collaboration, and Communication Skills in Elementary IPAS Learning
Abstract

Science and Social Studies (IPAS) learning in Grade 1V at SDN Benua Anyar 3 Banjarmasin showed low levels of students'
problem-solving, collaboration, and communication skills. Students still had difficulty identifying the core of problems,
participation in group discussion was uneven, and some students lacked confidence in expressing ideas. This study aimed to
describe teacher and student activities and to analyze improvements in problem-solving, collaboration, and communication
skills through the PARAS model, which integrates Problem Based Learning (PBL), Scramble, and Course Review Horay
(CRH). The study employed Classroom Action Research (CAR) conducted in four meetings during the second semester of
the 2025/2026 academic year. The participants were 12 fourth-grade students. Data were collected through observation,
tests, interviews, and documentation and were analyzed descriptively using qualitative and quantitative approaches.
Teacher activity increased from a score of 28 to 32 (100%), reaching the "very good" criterion. Student activity increased
from 16% to 83%, categorized as "almost all active". Problem-solving skills increased from 25% to 92%, collaboration skills
from 17% to 92%, and communication skills from 8% to 92%. Thus, the PARAS model was effective in improving teacher
activity, student activity, and the three targeted skills in IPAS learning.

Keywords: PARAS Model, Problem Solving, Collaboration, Communication, IPAS Learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar perlu
menghadirkan pengalaman yang dekat dengan kehidupan murid. Melalui masalah
kontekstual, diskusi, dan refleksi, murid tidak hanya memahami informasi, tetapi
juga menggunakan pengetahuan wuntuk merespons situasi yang ditemui.
Pembelajaran yang aktif dan bermakna memerlukan guru sebagai perancang
kegiatan, fasilitator interaksi, dan pemberi umpan balik agar murid terlibat dalam
proses membangun pemahaman (Akrimna et al, 2024; Andini et al., 2024;
Noorhapizah et al., 2021, 2023).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan mengenali
persoalan, menentukan informasi yang relevan, merencanakan strategi,
melaksanakan penyelesaian, dan menilai kembali hasil. Dalam penelitian ini,
indikator pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil; tahapan tersebut
membantu murid bekerja secara logis dan sistematis ketika menghadapi persoalan
kontekstual (Laila & Harefa, 2021; Rojas et al., 2021; Suriansyah et al., 2021).

Kerja sama merupakan keterampilan berinteraksi untuk mencapai tujuan
bersama melalui pembagian peran, pertukaran gagasan, tanggung jawab, dan
dukungan antaranggota kelompok. Secara operasional, kerja sama dalam penelitian
ini diamati melalui kemampuan saling membantu, menciptakan suasana akrab,
mengakui kelebihan teman, menerima keputusan kelompok, dan berpartisipasi aktif
dalam tugas. Keterampilan tersebut berkembang ketika struktur tugas memberi
tanggung jawab yang jelas sekaligus menuntut kontribusi setiap anggota (Johnson &
Johnson, 2009; Johler, 2022; Rojas et al., 2021; Sitompul & Pratiwi, 2024).

Keterampilan komunikasi mencakup kemampuan mengemukakan ide secara
efektif, menyimak informasi, menjelaskan informasi kepada orang lain, serta
menggunakan bahasa yang jelas dan sesuai konteks. Komunikasi dalam
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan keberanian berbicara, tetapi juga
kemampuan mendengarkan, menanggapi, dan menyampaikan kembali gagasan
secara runtut sehingga interaksi belajar berlangsung dua arah (Johler, 2022;
Munawar et al., 2024; Pratiwi et al., 2022).

Kondisi awal di kelas IV SDN Benua Anyar 3 Banjarmasin menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan tersebut dan praktik pembelajaran. Hasil observasi
awal pada 19 Januari 2026 menunjukkan hanya sekitar 30% murid yang aktif
berpartisipasi dan berani mengemukakan pendapat, sedangkan murid lainnya
cenderung pasif atau mudah terdistraksi. Pretest pada 23 Januari 2026 menggunakan
10 soal esai IPAS juga menunjukkan hanya 4 dari 12 murid yang memenuhi kriteria
ketuntasan, sementara 8 murid masih memerlukan bimbingan. Murid mengalami
kesulitan memahami pertanyaan uraian, menyusun jawaban secara runtut,
mengaitkan konsep dengan masalah, bekerja secara merata dalam kelompok, dan
mengomunikasikan gagasan dengan percaya diri.

Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai landasan utama karena
menempatkan masalah kontekstual sebagai pemicu aktivitas belajar. Sintaks PBL
meliputi orientasi murid pada masalah, pengorganisasian untuk belajar,
penyelidikan individu atau kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, serta
analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Struktur tersebut memberi
kesempatan kepada murid untuk berlatih memahami persoalan, mencari informasi,

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5 No. 3 | 7201




Mahfuzah & Jannah Implementasi Model PARAS pada Pembelajaran IPAS

mendiskusikan strategi, mempresentasikan hasil, dan mengevaluasi solusi; sekaligus
mendorong kemandirian dan kerja sama (Aditya et al., 2022; Papasarantou et al.,
2023; Prastitasari et al., 2025; Prihandoko et al., 2023; Savery, 2006).

Scramble melengkapi PBL melalui kegiatan kelompok yang menuntut murid
mencermati soal dan menyusun atau memasangkan jawaban yang telah diacak.
Secara umum, kegiatan dilakukan dengan penyajian materi, pembentukan
kelompok, pembagian soal dan alternatif jawaban acak, pencarian pasangan
jawaban dalam batas waktu, penyusunan jawaban, serta penilaian. Karakteristik ini
menuntut ketelitian, keaktifan, komunikasi, dan kesepakatan kelompok sehingga
aktivitas pemecahan masalah tidak berhenti pada pencarian jawaban, tetapi juga
pada proses membandingkan informasi dan memberikan alasan atas pilihan
kelompok (Aprilianti & Nindiati, 2025).

Course Review Horay (CRH) digunakan pada tahap peninjauan untuk
menguatkan pemahaman dalam suasana yang aktif dan menyenangkan. Guru
menyiapkan pertanyaan dan kotak bernomor, murid menuliskan jawaban pada
nomor yang disebutkan, jawaban diperiksa, dan kelompok yang memperoleh
jawaban benar memberikan tanda serta meneriakkan yel-yel. Prosedur tersebut
memberi umpan balik segera, menjaga perhatian murid, meningkatkan partisipasi,
dan melatih kerja sama, selama unsur permainan tetap diarahkan pada tujuan
belajar (Aida & Annisa, 2025; Bramantha & Meliandani, 2024; Budiarti et al., 2023).

Ketiga model tersebut dipadukan menjadi PARAS melalui delapan langkah,
yaitu orientasi masalah, pengorganisasian murid, penyajian soal dan jawaban acak,
penyelidikan, penyajian hasil, peninjauan melalui CRH, penilaian dan apresiasi,
serta kesimpulan dan evaluasi pemecahan masalah. PBL memberi kerangka
pemecahan masalah, Scramble menguatkan ketelitian dan negosiasi jawaban,
sedangkan CRH menyediakan penguatan dan suasana belajar yang positif. Integrasi
ini dipilih agar pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi dilatih dalam satu
rangkaian kegiatan yang saling terhubung (Agustina & Radiansyah, 2023; Arrahman
& Pratiwi, 2025; Fathonah & Metroyadi, 2024; Hidayat & Agusta, 2025; Islany &
Noorhapizah, 2025; Khodari et al.,, 2024; Rahmawati & Jannah, 2025; Rakasiwi &
Jannah, 2025; Song et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aktivitas guru dan aktivitas murid
selama penerapan model PARAS serta menganalisis peningkatan keterampilan
pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi murid pada pembelajaran IPAS
kelas IV SDN Benua Anyar 3 Banjarmasin.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Desain tindakan mengadaptasi
model spiral Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan
dalam empat pertemuan pada semester II tahun ajaran 2025/2026 di kelas IV SDN
Benua Anyar 3 Banjarmasin dengan subjek 12 murid. PTK dipilih karena setiap hasil
tindakan dapat digunakan sebagai dasar perbaikan pada tindakan berikutnya
(Kemmis et al., 2014; Sitorus, 2021).

Tahap perencanaan mencakup identifikasi masalah, penyusunan modul ajar dan
LKPD, penyiapan media, serta penyusunan lembar observasi dan rubrik penilaian.
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Tahap tindakan menerapkan delapan langkah PARAS: orientasi masalah,
pengorganisasian kelompok, penyajian soal dan jawaban acak, penyelidikan,
penyajian hasil, Course Review Horay, penilaian dan apresiasi, serta kesimpulan
dan evaluasi. Tahap observasi dilakukan selama pembelajaran untuk merekam
aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan kerja sama, keterampilan komunikasi,
dan keterampilan pemecahan masalah. Tahap refleksi dilaksanakan pada akhir
setiap pertemuan dengan menelaah kekurangan tindakan dan menetapkan
perbaikan untuk pertemuan berikutnya.

Data dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Lembar observasi
digunakan untuk mencatat aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan kerja sama, dan
keterampilan komunikasi. Tes dan tugas pemecahan masalah digunakan untuk melihat
kemampuan murid dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali jawaban. Wawancara digunakan untuk memperkuat informasi
mengenai kondisi pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
pelaksanaan tindakan.

Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan skor dan persentase klasikal
untuk melihat kecenderungan perubahan pada setiap pertemuan. Analisis
dilakukan secara berurutan agar hasil observasi pada satu pertemuan dapat
dibandingkan dengan pertemuan berikutnya dan digunakan dalam refleksi.

Tindakan dinyatakan berhasil apabila aktivitas guru mencapai skor 27-32
dengan kriteria "sangat baik"; aktivitas murid mencapai ketuntasan klasikal minimal
80% dengan kategori "hampir seluruhnya aktif"; keterampilan pemecahan masalah
mencapai skor individu 37-48 dan ketuntasan klasikal minimal 80%; keterampilan
kerja sama mencapai skor individu 17-20 dan ketuntasan klasikal minimal 80%; serta
keterampilan komunikasi mencapai skor individu 14-16 dan ketuntasan klasikal
minimal 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian menunjukkan peningkatan bertahap pada aktivitas guru,
aktivitas murid, keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi
selama empat pertemuan. Perubahan tersebut dianalisis bersama hasil refleksi
antartindakan untuk melihat bagaimana perbaikan pelaksanaan model PARAS
berhubungan dengan perkembangan proses belajar.

Aktivitas Guru dan Aktivitas Murid

Aktivitas guru menunjukkan peningkatan konsisten. Skor 28 pada pertemuan
pertama meningkat menjadi 30, 31, dan mencapai skor maksimal 32 pada pertemuan
keempat. Seluruh capaian berada pada kriteria "sangat baik", tetapi kenaikan skor
memperlihatkan bahwa ketepatan guru dalam menjalankan sintaks, memberikan
arahan, memfasilitasi diskusi, memberi penguatan, dan menutup pembelajaran
menjadi semakin optimal setelah refleksi dilakukan pada setiap pertemuan.

Tabel 1. Perkembangan aktivitas guru pada setiap pertemuan

Pertemuan Skor Persentase Kriteria

1 28 88% Sangat Baik
2 30 94% Sangat Baik
3 31 97% Sangat Baik
4 32 100% Sangat Baik
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Refleksi setelah pertemuan pertama menunjukkan perlunya aturan kerja
kelompok yang lebih jelas, umpan balik yang lebih terarah, penguatan setelah
presentasi, dan bimbingan saat menyimpulkan. Perbaikan tersebut diterapkan pada
pertemuan berikutnya sehingga keterlaksanaan sintaks semakin lengkap. Dengan
demikian, kenaikan aktivitas guru bukan hanya perubahan skor, tetapi juga
menunjukkan fungsi refleksi PTK dalam memperbaiki kualitas tindakan secara
berkelanjutan.

Tabel 2. Perkembangan aktivitas murid pada setiap pertemuan

Pertemuan Ketuntasan Klasikal Kategori

1 16% Sebagian Kecil Aktif

2 25% Sebagian Kecil Aktif

3 58% Sebagian Besar Aktif

4 83% Hampir Seluruhnya Aktif

Aktivitas murid meningkat dari 16% menjadi 25%, 58%, dan 83%. Pada dua
pertemuan awal, partisipasi belum merata karena sebagian murid masih menunggu
arahan dan bergantung pada anggota kelompok tertentu. Setelah guru memperjelas
pembagian peran, memberikan pertanyaan penuntun, serta memperluas
kesempatan berdiskusi dan presentasi, keterlibatan murid meningkat hingga
mencapai indikator keberhasilan minimal 80% pada pertemuan keempat.

== Pemecahan masalah Kerja sama == Komunikasi
100 1
92%] [92%
. 80 -
g
®
=
E 60
¥
c
©
T
= 40 A
=]
©
¥
20 A1
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 1. Kecenderungan keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, dan
komunikasi

Gambar 1 memperlihatkan bahwa ketiga keterampilan meningkat secara
bertahap. Pertemuan pertama menjadi fase adaptasi karena murid belum terbiasa
memahami inti masalah, berbagi peran, dan menyampaikan gagasan. Refleksi
antartindakan menghasilkan perbaikan berupa pertanyaan penuntun, pembagian
tugas yang lebih jelas, pendampingan diskusi, pemerataan kesempatan berbicara,
dan penguatan. Kenaikan menjadi lebih kuat pada pertemuan ketiga dan seluruh
keterampilan mencapai indikator keberhasilan pada pertemuan keempat. Pola
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan muncul melalui latihan berulang dan
perbaikan tindakan, bukan melalui satu aktivitas tunggal.
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Keterampilan Pemecahan Masalah
Ketuntasan klasikal keterampilan pemecahan masalah meningkat dari 25% pada
pertemuan pertama menjadi 42%, 58%, dan 92%. Analisis per indikator
menunjukkan bahwa kemampuan memahami masalah telah relatif kuat sejak awal,
sedangkan melaksanakan rencana menjadi bagian yang paling membutuhkan
penguatan. Perubahan setiap indikator disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Persentase indikator keterampilan pemecahan masalah

Indikator P1 P2 P3 P4
Memahami masalah 81% 87% 94% 96 %
Merencanakan pemecahan masalah 72% 77% 77% 92%
Melaksanakan rencana 55% 64% 66% 82%
Memeriksa kembali hasil 62% 69% 78% 83%

Indikator memahami masalah meningkat dari 81% menjadi 96%, yang
menunjukkan bahwa orientasi pada masalah semakin membantu murid mengenali
informasi penting. Perencanaan pemecahan masalah meningkat dari 72% menjadi
92% setelah guru memperkuat pertanyaan penuntun dan diskusi strategi. Indikator
melaksanakan rencana mengalami perkembangan dari 55% menjadi 82%; capaian
awal yang paling rendah menunjukkan bahwa murid memerlukan latihan lebih
banyak untuk menerapkan langkah penyelesaian secara runtut. Indikator
memeriksa kembali hasil meningkat dari 62% menjadi 83% setelah tahap evaluasi
dan peninjauan jawaban dilakukan secara lebih konsisten.

Kontribusi komponen PARAS terlihat pada fungsi yang berbeda. PBL memberi
kerangka utama melalui orientasi masalah, penyelidikan, presentasi, dan evaluasi;
Scramble menuntut murid membandingkan informasi serta menyepakati pasangan
jawaban; sedangkan CRH memberi kesempatan meninjau kembali pemahaman
dengan umpan balik langsung. Kombinasi tersebut membantu murid bergerak dari
mengenali masalah menuju penyelesaian dan pemeriksaan kembali hasil
(Prastitasari et al., 2025; Prihandoko et al., 2023; Rojas et al., 2021).

Temuan ini sejalan dengan model LEARN GREAT yang meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah melalui aktivitas belajar terstruktur (Ayun et al.,
2023) dan model ANTASARI yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta pemecahan masalah melalui pembelajaran terpadu (Suriansyah et al., 2021).
Perbedaannya, PARAS menambahkan mekanisme penyusunan jawaban acak dan
peninjauan berbasis CRH di dalam alur PBL. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan pemecahan masalah dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan
pemberian masalah, tetapi juga dengan ketelitian mengolah informasi, diskusi,
presentasi, dan evaluasi jawaban secara berulang.

Keterampilan Kerja Sama

Ketuntasan klasikal keterampilan kerja sama meningkat dari 17% menjadi 25%,
58%, dan 92%. Pada pertemuan awal, indikator saling membantu, menciptakan
suasana akrab, mengakui kelebihan teman, menerima keputusan kelompok, dan
berpartisipasi aktif belum muncul secara merata karena beberapa murid masih
bekerja secara individual atau bergantung pada anggota tertentu. Refleksi
digunakan untuk memperjelas tanggung jawab, menggilir peran, dan memastikan
setiap murid ikut menyusun jawaban serta terlibat saat presentasi. Pada pertemuan
ketiga, murid mulai lebih konsisten berbagi tugas dan menerima keputusan
kelompok; pada pertemuan keempat ketuntasan mencapai 92%.
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PBL berkontribusi melalui pengorganisasian kelompok dan penyelidikan yang
membutuhkan pembagian tugas. Scramble memperkuat ketergantungan
antaranggota karena jawaban harus dibaca, dibandingkan, dan disepakati bersama,
sedangkan CRH mempertahankan keterlibatan kelompok melalui peninjauan dan
apresiasi. Dengan demikian, kerja sama berkembang bukan sekadar karena murid
duduk dalam kelompok, tetapi karena setiap tahap menyediakan tugas yang
membutuhkan kontribusi dan keputusan bersama (Aida & Annisa, 2025; Sitompul &
Pratiwi, 2024).

Pola tersebut sejalan dengan model PROGRES yang menggunakan
pembelajaran kelompok terstruktur (Ayuni & Noorhapizah, 2023), model
PERMATA yang menggabungkan pemecahan masalah dan kolaborasi (Ridhani et
al., 2024), serta model PROTON yang menekankan pembagian peran untuk
meningkatkan kerja sama (Hadi et al., 2025). Model GEN pada pembelajaran IPAS
juga menunjukkan pentingnya tanggung jawab setiap anggota (Wulansari & Jannah,
2024). Dibandingkan penelitian tersebut, PARAS menempatkan interdependensi
kelompok pada tiga bentuk aktivitas sekaligus, yaitu penyelidikan masalah,
pencocokan jawaban Scramble, dan penguatan CRH, sehingga kesempatan berlatih
kerja sama muncul berulang dalam satu pertemuan.

Keterampilan Komunikasi

Ketuntasan klasikal keterampilan komunikasi meningkat dari 8% menjadi 42%,
58%, dan 92%. Capaian awal yang paling rendah menunjukkan bahwa sebagian
murid belum percaya diri menyampaikan pendapat, belum terbiasa memberikan
alasan, dan masih berbicara singkat. Perbaikan dilakukan dengan memberikan
giliran berbicara, pertanyaan pemandu, kesempatan presentasi, serta penguatan
terhadap respons murid. Pada pertemuan keempat, keempat indikator komunikasi,
yaitu mengemukakan ide secara efektif, menyimak informasi, menyampaikan
informasi kepada orang lain, dan menggunakan bahasa yang jelas, telah
berkembang lebih baik sehingga ketuntasan klasikal mencapai 92%.

Setiap komponen PARAS menyediakan tujuan komunikasi yang berbeda.
Dalam PBL, murid mengemukakan dugaan, mendiskusikan strategi, dan
mempresentasikan hasil; pada Scramble, murid perlu menjelaskan alasan saat
memilih pasangan jawaban; sedangkan CRH memberi ruang untuk merespons
pertanyaan dan meninjau hasil secara bersama. Kesempatan berbicara dan
menyimak yang terstruktur membantu murid menyusun gagasan secara lebih
runtut sekaligus membangun suasana yang aman untuk berpartisipasi (Arrahman &
Pratiwi, 2025; Johler, 2022; Munawar et al., 2024).

Temuan ini memperkuat hasil Munawar et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
komunikasi berkembang ketika murid memperoleh kesempatan berinteraksi secara
terarah, serta Islany dan Noorhapizah (2025) yang menempatkan kerja sama dan
komunikasi sebagai keterampilan yang berkembang melalui aktivitas IPAS. Dalam
PARAS, peningkatan komunikasi terjadi bersamaan dengan pemerataan peran
kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tugas kelompok menjadi ruang
latihan komunikasi ketika setiap murid tidak hanya menyelesaikan bagiannya,
tetapi juga perlu menjelaskan informasi, bertanya, menyimak, menanggapi, dan
mempertanggungjawabkan hasil kelompok.

Peran Refleksi Antartindakan

Refleksi menjadi penghubung antara hasil observasi dan perbaikan tindakan.

Pada pertemuan pertama, kekurangan utama terdapat pada kejelasan pembagian
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peran, pemerataan partisipasi, umpan balik, dan pembimbingan saat
menyimpulkan. Perbaikan pada pertemuan kedua diarahkan pada aturan kelompok
dan pertanyaan penuntun; pertemuan ketiga memperkuat giliran berbicara,
pendampingan diskusi, dan penguatan setelah presentasi; sedangkan pertemuan
keempat menekankan konsistensi seluruh sintaks. Rangkaian perbaikan tersebut
diikuti kenaikan aktivitas guru, aktivitas murid, dan ketiga keterampilan hingga
seluruh indikator keberhasilan tercapai pada pertemuan keempat.

Keterkaitan Antarketerampilan dan Implikasi

Kecenderungan ketiga keterampilan menunjukkan bahwa pemecahan masalah,
kerja sama, dan komunikasi berkembang dalam proses yang saling berkaitan.
Pemecahan masalah menyediakan isi yang perlu dibahas, kerja sama membagi
proses penyelesaian, sedangkan komunikasi memungkinkan murid menguji,
memperbaiki, dan menyepakati gagasan. Pada pertemuan ketiga ketiga
keterampilan sama-sama berada pada 58%, lalu mencapai 92% pada pertemuan
keempat. Kesamaan capaian tersebut tidak dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat
statistik, tetapi sebagai kecenderungan perkembangan yang terlihat selama empat
tindakan.

Secara praktis, penerapan PARAS perlu mempertahankan masalah yang dekat
dengan pengalaman murid, pembagian peran yang bergilir, pertanyaan penuntun,
kesempatan berbicara yang merata, dan refleksi setelah setiap pertemuan. PBL perlu
digunakan untuk menjaga arah pemecahan masalah; Scramble untuk melatih
ketelitian dan negosiasi jawaban; sedangkan CRH untuk memberi penguatan dan
menjaga keterlibatan. Model kombinasi akan kehilangan kekuatannya apabila
sintaks hanya dijalankan sebagai urutan kegiatan tanpa memberi waktu kepada
murid untuk memahami masalah, merundingkan jawaban, dan menjelaskan alasan.

Media yang digunakan dapat berupa kartu soal-jawaban, lembar kerja, dan
kotak peninjauan sederhana. Efektivitas pelaksanaan lebih ditentukan oleh kualitas
masalah, kejelasan instruksi, pemerataan partisipasi, dan konsistensi umpan balik
daripada kerumitan media. Guru juga perlu menjaga agar unsur permainan tetap
mendukung tujuan pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi, bukan
sekadar menciptakan suasana ramai.

Penelitian ini terbatas pada satu kelas yang terdiri atas 12 murid dan
dilaksanakan dalam empat pertemuan. Oleh karena itu, kecenderungan yang
ditemukan menggambarkan konteks kelas penelitian dan belum dapat
digeneralisasi secara luas. Penerapan pada jumlah murid, materi, dan durasi yang
berbeda diperlukan untuk melihat konsistensi peningkatan ketiga keterampilan.

KESIMPULAN

Seluruh tujuan penelitian tercapai melalui penerapan model PARAS pada
pembelajaran IPAS. Aktivitas guru meningkat dari skor 28 menjadi 32 (100%)
dengan kriteria "sangat baik", sedangkan aktivitas murid meningkat dari 16%
menjadi 83% dengan kategori "hampir seluruhnya aktif". Keterampilan pemecahan
masalah meningkat dari 25% menjadi 92%, keterampilan kerja sama dari 17%
menjadi 92%, dan keterampilan komunikasi dari 8% menjadi 92%. Peningkatan
tersebut berlangsung secara bertahap seiring perbaikan hasil refleksi pada setiap
pertemuan.
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Pada pertemuan keempat, aktivitas guru mencapai skor 32 dan berada dalam
rentang keberhasilan 27-32, aktivitas murid mencapai 83% dan melampaui batas
klasikal 80%, sedangkan ketiga keterampilan masing-masing mencapai 92% dan
melampaui indikator klasikal 80%. Dengan demikian, model PARAS terbukti efektif
dalam konteks penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid,
keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi melalui integrasi
PBL, Scramble, CRH, serta refleksi antartindakan.

REKOMENDASI

Model PARAS dapat digunakan sebagai alternatif pada materi IPAS yang
kontekstual dengan menekankan pembagian peran kelompok, pertanyaan
penuntun, kesempatan berbicara yang merata, dan refleksi setiap pertemuan.
Penelitian berikutnya perlu melibatkan kelas dan durasi yang lebih luas.
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